 BAB III
USAHA BANGSA INDONESIA DALAM MENGHADAPI JEPANG

A. Golongan Nasionalis

Dalam fasal ini yang merupakan telaah awal dari
bab tiga, adalah sungguh sangat menyayangkan dan patut -
disesali, dimana penulis telah cukup berusaha dengan ke-
mampuan yang ada untuk mendapatkan sebanyak mungkin in-
formasi dari berbagai’ sumber, namun informasi yang dihag-
rapkan tersebut tidak berhasil dihimpun sebagai satu ma=-
sukan‘atau kalaupun ada tentunya sangat minim sekall bi-
la dibanding dengan data-data yang berhubungan dengan ‘pa
ra nan golongan nasidhalis sekuler atau kelompok nasiona
lis Islami. Dengan ini usaha atau peranan golongsn nasio
nalis,? tidak dapat diungkapkan secara terinci kecuali -
hanya sebagai bandingan atau usaha rakyat Indonesia seca
ra keseluruhan untuk mencapai bangsa dan negara yang mer
deka, Sebab penulisan sejarah adalah hadirnya rangkaian
fakta-fakta, bukannya " hun Fayakuﬁ'“.z

sebagai studi perbandingan agaknya perlu sejenak
melayangkan pandangan ke arah masa lalu ( masa penjajah-
an ielanda ), dimana hubungan antara pemerintah kolonial
dengan agama tidaklah dapat dipisahkan.lﬂgama Kristen se
bagai anutan tentara kolonial adalah salah satu  faktor

1 Nasionalisadalah pencinta nusa dan bangsa, WJS.
Poervadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balal Pusta
Jakarta, Cet. ke V, 1976, hal. 012, tetapl yang dimak =
sud disini adalah mereka para pencinta bangsa dan tanah
air Indonesia yang berjuang melawan penjajah atas negma
Salah satu agama ( Organisasi Keagamaan ) seperti golo-
ngan Nasionalis Islami yang berjuang dibawah panji- panji
agamg l1slam. '

2paufik Abdullah, Sejarah Islam mencari Obyektifi
tas di tengah lietos, dalam Panji Masyarakat, No. 440,ta=-
bun XiVI, 13 Dzul Qaidah 1401 H, 11 Agustus 1984,hal.18.
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yang melatar belakangi hubungan Belanda—Indonesia.3 ~ Da-
lam hal ini keinginan untuk tetap menjajah, sekalipun me
ngakibatkan pemerintah kolonial tidak akan mampu memper-
lalultan agama pribumi yang beragama lain sama dengan pri
bumi yang seagama dengannya, sehingga sering terjadi
diskriminasi dalam kebijaksanaan yang berhubungan dengan
agama,_meskipuﬁ ada pernyataan bahwa pemerintah Belanda

- bersikap neteral terhadap .algama..LP

Sejauh dapat dimaklumi, adalah suatu kenyataan bah
wa penduduk pribumi yang beragama Kristen telah menikma
ti hak hukum yang sama dengan saudara-saudara mereka se
agama dari kalangan bangsa Eropa. Walaupun posisi anak
emas ini segera ditarik kembali dan peraturan pemerintah
tahun 1854 menempatkan posisi hukum mereka dalam katego
ri yang sama dengan penduduk pribumi yang lain. Kendati
pun demikian halnya dalam mencari lapangan kerja  serta
dalam memperoleh kenaikan pangkat, belum lagi masalah a-
nak-analt mereka, dibanding anak-anak orang Islam, lebih
mudah mendapat tempat di sekolah-sekolah yang didirikan

oleh Pemerintah.

Rupanya hal inilah yang momhuat rakyat Indoncsia
khususnya umat Islam yang merupakan jumlah terbesar darl
penduduk negara Indonesia menjadi berang dan selalu me-
ngadakan perlawanan dengan berbagal cara terhadap peme -
rintah Belandam, dapatlah dikatakan bahwa agama Islam me
rupakan kekuatan dinamik hingga ke pelosok-pelosok dan

kaum petani di Pulau Jawa.

z
_ " “H. Agib Suminto, Politik Iclam Hindia Belanda, LP
3E3, Jakarta, 1985, hal. 15.
4T b i d.
SDeliar Noer, Op. Cit., hal. 190-194.
H. Agib Suminto, QOp. Cit., hal. 19
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Kepincangan-kepincangan yang disebabkan perbedaan
hak inilah oleh tentara Dal Nippon kelak dijadikan salah
satu alat untuk mendarat di wilaygh Indonesia. Kemudian
renerobos ke uluhati setiap rakyat dengan kebencian yang
‘dalam dan puncaknya Jepang berhasil mendepak Belanda da-
ri bumi Nusantara. Demikianlah, ketika angkatan  perang
Jepang berhasil menduduki Indonesia, adalah tujuan poli-
tlxnya untuk memanfaatkan potensi rakyat dengan berba -
gal cara yang berfareasi, sehubungan dengan ini yang ter
penting bagli Jepang adalah bagaimana dapat menggait bang
sa Indonesia terutama umat Islam dam mémperalatnya dalam
menghadapl ofensif angkatan perang sekutu.

Sementara itu sebagian rakyat Indonesia telah me-
naruh perhatian dan pengharapan kepada .J'f:zp;mg.'2 Dan seba
gaimana telah disebutkan bahwa tujuan utamanya adalah
unat ITslam sebagai kelompok mayoritas. Oleh kakena  itu
bagi kelompok nasionalis (selain kelompok sekuler dan Is
lam) adalah sangat kecil sekali untuk mendapatkan perha-
tian dari pemerintah pendudukan, kalau tidak hendak dkata
kan tidak ada. Bahkan bagi Jepang yang hendak menumbuhkan
kepercayaan di hati kaum muslimin, adalah suatuw taktik
yang jitu. Mereka dengan segera mengambil tindakan keras
terhadap Gereja dan zending. Pendeta-pendeta dan para
pastur dikirim ke barak-barak tawanan atas tuduhan menga
dalair kepgiatan spionase bagi pihak musuh., Seminari ditu-
tup demikian juga sekoclah-sekolah dan rumah-rumah sakit
yang dikelola oleh zending. Jikapun tidak di tutup, di
letakkan dibawah kontrol ketat pemerintah Jepang.

’BM. Diah, Op. Cit., hal. 31.
8Nourouzzaman Shiddigi, Op. Cit., hal. 104.
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Pertolak dari sikap tegas Jepang inilah penulis
dapat menarik suatu asumsi babhwa kelompok minoritas (aga
ma-agama selain agama Islam) didalam perjuangan merintis
jalan menuju ke alam Indonesia merdeké sangat sulit un-
tulc memperoleh peranannya secara aktif, sebagaimana yang
diperlihatkan oleh kelompok nasionalis sekuler atau na-
sionalis Islami. Bahkan menurut informasi yang dapat pe-
nulis peroleh dari beberapa nara sumber yang terlibat =
langsung dengan peristiwa disekitar perjuangan pra kemer
dekaan diantaranya KH. Masykur (tolkoh NU) bahwa peranan
umat seperti Kristen, Hindu, Budha atau yang lain dikala
itu praktis tidak ada, dan kalau mereka sebagal bangsa
Indonesia yang harus berbuat tentunya ada, tetapi yang
dimaksud oleh Masykur adalah yang secara terang-terangan
(resmi) seperti yang diperbuat umat Islam? atau kelompok
Nasionalis neteral agama%oPernyataan seperti ini juga
1l Izdan

dibenarkan oleh Sayuti Melik, Burhaanuddin Harahap,

Firdaus AN.13

9WaWanGara dengan KH. Masykur, pada tanggal 23 A-
gustus 1986 di tempat kediamannya, jalan Imam Binjol 22,
Jaltarta. Masykur adalah salah scorang tokoh NU yang Juga

pernah memimpin Sabilillah,

, ONasionalis neteral agama ialah suatu istilah di
pergunakan untuk menyebut golongan Nasionalis Sekuler ..
Deliar Noer, Ob. Cit., hal. 270.

llWawancara dengan Sayuti Melik pada tanggal 27A-
gucstus 1986 di tempat kediamannya Jalan Taman Aris Jakar
ta Rarat. Dia adalh seorang tokoh Nasionalis Skkuler dan
orang yang mengetik naskah Proklamasi yang dibacakan o-
leh Sukarno-Hatta, 17 Agustus 1945.

; 12WaWancara dengan Burhanuddin Harahap, pada tang
gal 22 Agustus 1986 di kantornya, Jalan Keramat Raya No
ii5 Jakarta. Dia adalah salah seorang tokoh Islam yang ak
tif dalam organisasi Masyumi.

Jawancara dengan Firdaus AN, tanggal 26-8-1986.
i kediamannya Jln. Pejambongan Danau Poso 148 Jakarta.
Dia adalah seorang yang aktif dalam berbagal organisasi,
dan kini ia aktif dalam/scbagal ketua Majelis S.I.
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B. Golongan Nasionalis Sekuler.

Untuk lebih jelasnya suatu pembahasan, lagli pula
agar tidak terjadi kerancauan dalam memahami suatu isti-
lah, hal mana dapat memberikan kejanggalan pengertian
yang tentunya akan tidak senyawa dengan permasalahan yang
ada. Oleh karenanya alangkah baiknya Jika diawal penuli-'
san fasal ini penulis ketengahkan suatu gambaran pintas
dari apa yang dimaksud Golongan Nasionalis Sekuler. -

Yang dimaksud dengan golongan nasionalis sekuler
di sini adalah salah satu golongan pergerakan kebangsaan
Indonesia yang tidak berdasarkan agama. 1k Dan golongan -
ini sebagian besar dari kaum muslimin abangan, 15 dan ka=-
um muslimin awam lainnya. Sehubungan dengan ini kita ti-
dak boleh melupakan pula bahwa sejumlah orang Islam yang
alim juga ikut bergabung kedalam organisasi sekuler ini
Iyang tidak menjadikan Islam sebagail ideologi polltlknya)
Mereka adalah orang-orang yang terutama memandang Islam
sebagai al-din, dalam arti sebagai agama dan.keperCayaan'
pribadi, dan bukan sebagai suatu sitim ideologi yang a-
kan 010a1rur aduklkan dengan masalah ad-daulah (pemerlnta
han).

Pada masa penjajahan Belanda, kelompok bangsawan,
seperti priyayi di Jawa, hulubalang di Aceh, raja- raja
atau para kepala adat di daerah-daerah lain telah dapat
menduduki posisi tinggi dalam rangking sosial politik a-

lhgr. Boland, The Strugle of Islam in Modern Indo
nesia. Terj. Saafroeddin RBahar, Pergumulan Islam di Indo
nesia, Grafiti Press, Jakarta, 1985, hal. 9.

l;
1'Abangan adalah benar-benar tidak mengacuhkan ter

hadap doktrin, Clifford Greertz, The Relegion df Java, ter
jemahan, AsWabuMahasin, Abangan, Santri, Priyayi, Pustaka
Jaya, i hal. 196.

BJ Boland., Op. Cit., hal. lO.




L7
tau bahlan merupakan batu sendi sistim politik kolonial
Belanda untuk menindas bangsa Indonesia selama berpuluh.
puluh tahun.l? Namun pada saat kekuasaan Belanda di wi-
layah Wusantara dapat diporak-porandakan oleh gempuran-
gempuran tanggub seruadu-serdadu Jepang yang kemudian
pada tanggal 8 Maret 1942 secara resmi Belanda meny erah
kalah kepada bala tentara Dai I~In_ppc31:rh.l'8 Maka bersamaan
itu pula posisi bangsawan dan para amtenaren jatuh seca
ra drastis dan perlahan-lahan istilah priyayi tersisih
oleh sistim piditik Jepang. :

_ Setelah Jepang dapat mengusir Belanda dan meng -
gantinya sebagal penguasa baru d&i Hindia Belanda, sehu-
bungan dengan tujuannya untuk memenangkan perang yang
nereka namakan DAI TOA SENSO (Perang Asia Timur Raya)
Dalam pada itu sudah barang tentu mereka sangat membutuh

an Tndonesia dan bangsanya. Oleh sebab itu Jepang ha-
rus mampu mencari sudut-sudut yang strategis dimana bang
sa Ihdonesla dalam semangat nerjuahgannya terhimpun dari
berbagal kelompok kekuatan yang menyatu dalam faham ke-
bangsaan yang semakin mapal. Jepang telah maklum terha-
dap keadaan ini, sehingga sulit baginya jika berdiri

ondd el mendelkatl rakyal Indonesla yang masih panrat
percaya dan patub akan tokoh-tokoh dan pemimpin-pemimpin
banr anya. Maka dengan ini ditetapkanlah untuk menjalin
kerja sama dengan kelompok Nasionalis dalam arti membe-
rikan kesempatan pada bangsa Indonesia untuk ambil bagil
an dalam panggung pemerintahan, hal mana dalam propraganb-

i laA.H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indo-
nesia I, Bandung, 1977, hal. 87

(T .
Sagimln MD, Op. Cit., hal. 22.
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dﬁ—propaganda sebelunnya Jepang tidak memberikan kesempa
tan pada cendiklawas-cenrdikiawan Indonesia untuk mendudu

L™

ki tempat-tempat yéng penting yang ditinggalkan Belanda.

Dengan ini dapatlah dimaklumi bahwa Jepang belum
percaya penuh terhadap bangsa Indonesia, sehingga guber-
nur dan residen-residen baik di Jawa ataupun di tempat -
1ain di Indonesia .diisi oleh pegawal yang didatangkan
dari Jepang, kecuali bupati-bupati saja yang dari bangsa

Indonesia, dan inipun masih didampingi penasehat dari
bangsa mereka yang ikut secara langsung menangani peﬁer—
20

jean dan tugas-tugas para bupati.

Pada masa pendudukan Jepang golongan Nasionalis -
sebagai kelompok yang diajak bekerja sama yang olebh Je =
pang dipandang sebagal golongan yang sangat berpengaruh
di kalangan masyarakat. Sebagal langkah awal dari Jjalinan
kerja sama ini ditandal dengan membebaskan pemimpin-pe-
mimpin Wasionalis Sekuler, seperti Sukarno, Moh. Hatta,
atau yang lain yang pada saat itu berada dalam tawanan

; —— X
pemerintah Hindia Belanda.

Pada akhir Maret 1942 hubungan kerja sama  terse

bul di atas diwujudkan dalam bentulr Institusional. Maka
seseralah dibentuls suatu perhimpunan yang diberd nama
" Gerakan Tiga A " (Nippon Cahaya Asia, Nippon Pelindung

Asia, Nippon Pemimpin Asia). Agar lebih menarik perhati
an dan simpati rakyat Indonesia, maka diangkatlah Mr.Syam
suddin putera Indonesia sebagail ketua, didampingi oleh

dus orang Jepang yaitu Shimizu dan Iciki yang justeru ke

3";» Diah, Op. Cit., hal. 38.
rniati Prasedyawati Herkusuma, Chuo Sangi In,




49
dua oknom inilah sebenarnya yang lebih berperan dalam ba
dan tersebut.22 Kemudian dalam nelaksanalkan tugasnya se
bagai bangsa Indonesia yans diberi kepercayaan oleh Je -
pang untuk turut aktif d alam organisasi Pemerintah, Mr.
gyamsuddin tidaklah bekerja sendirian, akan tetapl diban
tu oleh tokoh-tokoh Nasionalis (dari Parindra) lalnnya ;

2 . r 2
. Sutan Pamuncax dan Muhammad Soleh.. 3

NDengan cara ini sebenarnya sukup aktual bagi ﬁpa—
ya Jepang untuk dapat menyerap jutaan orang Indonesia ber
gabung bersama Jepang menghadapil musuhnya, Akan tetapi
Gdalam operasinya Gerakan Tiga A agaknya kurang mendapat-
kan dukungan rakyat, hal mana sudah bamang tentu Jepang
kecewa mengingat apa yang mereka harap dari semboyan Ti-
ga'ﬁ tak terpenuhi atau mungkin sangat minim sekali se-
binggé-diangﬂapnya kurang efektif dan perlu diganti de-
ngan. orbanls si baru. Setelah beberapa bulan semboyan -
Tiga ; vang disponsori oleh pureta-putera Indonesia ter
sebut di atas ulperkenalkan kepada masyarakat dan hasil
nya ternyata tidak memuaskan, maka pada bulan September
1942 gerakan ini dibubarkan. >k Dalam usaha selanjutnya -
pemerintah pendudukan militer di Jawa pada tanggal 8 No-
pember 1942 membentul dewan pennsehat yang pertama, yak-
ni Komisi Penyelidik Adat Istiadat dan Tatanegara, disam

-3
“®BH. Diah, Qu. Cit., hal. 39+

o arwati Djoened Poecsponegoro, Nugroho Notosusan
to, 0pe Cit., hal. 18.

Jenurut Georze S. Kanahele bahwa sebab bubarnya

G»quan Tiga A ialah karena adanya perpecahan diantara -
penguass Jepang. Staf Gunsalkan menudubh Gerakan Tiga A
telah menjadi satu Organisasi massa, padahal seharusnya
merupakan gerakan propaganda. Setiap organisasi massa se
harusnya berada dibawah pengawasan Gunsailkanbu. Bagalma—
napun Jjuga seperti ditulis oleh sarjana=-sarjana Je
rang sendiri bahwa gerakan Tiga A bukanlah merupakan ge-
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ping itu juga dibentulk Komisi Bghasa Indonesia dan Pusat

2>

Fesenian Indonesia.

Sehubungan dengan pembubaraﬁ Tiga A, agaknya Je-
pang sangat membutuhkan suatu cerakan baru sebagai peng-
gantinya. ¥Yali ini Jepang betul-betul harus lebih jeldi
dan lebih selektif dalam menentukan figur-figur yang a-
Lan dipercayai untuk dijadikan pemimpin pada gerakan ba-
i yang okan dibentuk. Dengan melalul proses dalam rapat
umun, maka dibentuklah gerakan Persatuan Rakyat Indone -
cia untulk menggantikan gerakan sebelumnya (Tiga A). Ge-
rakan baru ini dinamakan Pusat Tenaga Rakyat yang dising
kat menjadi PUTERA. Demikianlah, tepatnya pada tanggal 9
Varet 1943 berdirilah gerakan baru tersebut yang dipim -
pin langsung oleh penuda-pemuda Irdonesia dari kelompok
Nasionalis Sekuler, mereka adalah Sukarno, Moh. Hatta,Ki
Hajar Dewantara dan KH. Mas Mansur, atau yang lebih dike
nal dencan sebutan " Empat Serangkai ".26

Sejalan dengan lahirnya Putera yang dipimpin oleh
tokoh-tokoh Nasionalis, dimana sebelumnya terkenal lare-
na pikiran-pikirannya yang cemerlang, ekstrim dan selalu
huntrnu dengan Pemerintah Bmlaﬁda. Kenyatnan inl seboetul
nya sangat mengundang berbagai permasalahan (pertanyaan)
di benak kita untuk dapat mengetahuinya, betapa tidak
sedangkan Ir. Sukarno, Drs. Moh. Hatta atau yang lain
pada masa penjajahan Belanda Sangat anti koloniglisme,an -
ti fasisme dan selalu bersikap non;kOOperatif, hal mana

rakan Nasionalis yang bersifat sukarela, melainkan suatu
derama komidi yang ditulis dan dipentaskan oleh Shimizu
Hitbshi dan dimainkan oleh orang Indonesia. Dikutip dari
Arniati Prasedyowati Herkusumo, Op. Cit., hal. 1I1.

2L B4 d., bal. 13
6I i s
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semestinya Jepang harus mendekati dan bekerja sama de-
ngan oknom-oknom yang selama penjajahan'tergolong dalam
lunak yang karena sifatnya dan kedudukannya bersedia be-
kerjasama dan berkompromi dalam cita-citanya.

Tentunya Jepang sudah siap untuk melaksanakan ke-
bijaksanaan politik semacam itu, dimana Jepang sebagai a
negara yang tergolong maju dan berpéngalaman, telah ha-
nyak nengetahui seluk beluk dari berbagal pergerakan dan
aksi-aksi subversif. Dengan ini tidaklah heran Jjika di-
dalam merambati jalan untuk sampal pada tujuannya Jepang
tidalt terlalu gegabah, bahkan jauh sebukum kedatangannya
-di wilayah Indonesia mereka telah memusatkan penelitian
dan perhatiannya terhadap Indonesia. Bukan saja tentang
gituasi dan kondisi padé umumnya, bahkan tentang beogra-
'fi dan kepribadian tokoh-tokoh rakyat termasuk Sukarno
" danikelompok nasionalis juga tak luput dari ‘penelitian
dan perhatian yang tentunya amat jeli. Mereka mempelaja-
ri riwgyat hidupnya secara detail, segi-segi kekuatan dan
kelemghan dari watak serta sifat-sifat jiwa dan karaskte-

27

ristiknya.

Malkka jelaslah, Sukarno yang selalu berjuang demi
membela kepentingan bangsa dan tanah alr, bersuara seba-
gal penyambung lidah rakyat, bagi Jeﬁang'bukanlah priba-
di yang terlalu asing, sehingga disaat Jepang ~ berhasil
mendongkel kekuasaan Belanda dan menggantinya sebagai pe
nguasa baru segeralah berusaha untuk dapat berhubungan
langsung dengan Sukarno yang-kharismatik, sedang Sukarno
ketika itu berada di pengasingan sebagai tawanan Belanda.

2?Mr. Ahmad Soebardjo, Lahirnya Republik Indonesia,-'
Kinta, Bandung, 1977, hal. 28. ;
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Dalam pada itu datanglah seorang Kapten utusan
¥olonel Fujiyama dari divisi di Sumatera menemani Sukar-
no atau lebih populer dengan pangwllan "Bung Karno'". Apa
yang tuan kehendaki dari saya ; tanya Bungkarno. Dengan
sangat sopan Wapten Jepang itu mengutarakan bghwa maksud
kedatangannya dalam rangka mengemban tugas. Kami mengeta
hui semua tentang tuan sebagal pemimpin bangsa Indonesia,
kata Kapten tersebut, dan selanjutnya mereka bertukar fi

29

kiran mengenai situasi dan perkembangan dunia saat itu.

_ Setelah beberapa hari Kapten tersebut datang lagi
dan kali inindia membawa pesan dari Kolonel Fujiyama Ko-
mandan militer di Bukittinggi. Bahwa Kolonel Fujiyama
ingin bertemu langsung dengan Sukarﬁoéo dalam pertemuan-
nya ini kepada Bung Varno dijelaskan mengenal tujuan ke
datangan Jepang di Indonesia dan maksudnya untuk bekerja
sama dengan Bung Karno sehubungan dengan Perang Asia Ti-

nur Raya.

Sebagaimana rakyat Indonesia pada umumnya, Sukar-
no juga sangat membenci Belanda, hal mana menimbulkan do
fongan dalam batinnya untuk menerima tawaran kerja sama
dengan Jepang. Sudah barang tentu kesediaan Sukarno ti-
dak hanya sekedar pelampiasan rasa sakit hatinya terhadap
Belanda atau untuk menebus dan sekaligus menghapus pen-
deritaan Jiwanya ditahun-tahun yang lalu dibawa tirani -
Belanda, melainkan lebih dari itu juga sebagai taktilknya
untuk menggunakan kekuatan Jepang bagli kepentingan kemer
dekaan Indonesia di masa depan.

ngyahbuddin Mangan“aralam, Apa dan Siapa Bung Kar
no, Rosda Jaya Putera, 1986, hal. 45.

21 p i 4.
i TR
I bi d.
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Dalam perkembangan selanjutnya Putera yang dige -
rakkan oleh " Empat Serangkai " dengan harapan dapat mem
persatuakan segala potensli masyarakat Indonesia untuk men .
- dukung usaha perang Jepang, agalinya mendapat perhatian
dan sambutan yang tidak sia-sia dari rakyat. Kenyataan 1
ni lebih dari sekedar wajar, mengingat organisasi terse-
but sekalipun bertujuan demi kepentingan Jepang, namun
lembaga ini dipimpin oleh tokoh-tokoh yang pada masa se-
belumnya sudah sangat dikenal dikalangan rakyat karena
mereka didalam perjuangannya selalu mengutamakan kepenti
ngan bangsa dan tanah airnya, disamping itu pengawasan
yanb ‘diberikan terhadar perkembangan Putera tidsk terla-
lu ketat, kalau tidak hendak dikatakan sangat kecil. 5L

Seperti telah disebutkan sebelumnya, bahwa pemampi
lan Putera oleh Jepang diharapkan sebagaimana tercantum
dalam peraturan dasarnya, antara lain'"... untuk memimpin
rakyat supaya rasa kewajiban dan tanggungjawabnya untuk
menghapuskan pengaruh Amerika, Invvrls dan Belanda, me-
ngambil bagian dalam usaha mempertahankan Asia Raya, mem
perkuat rasa persaudaraan Indonesia Jepang ' '.EZAkan teta
pi dilain pihale Sukarno dan tiga orang temannya yang ter
sabung dalam Empat Scrangkal menginginkan kenyataan lain
dari perkembangan pergeralzan Putera. Mereka berusaha me-
ranfaatkan sebagai tempat menggembleng dan menggelorakan
mangat kemerdekaan di dada setiap ralkyat.Tegasnya

nara pemimpin bangsa Indonesia akan mempergunakan sebaik

baiknya berbagal peluang yang ada untuk mempersiapkan se

sala sesuatunya, bailr mental maupun spiritual.

Slyr, anmad Soebardjo, Op. Cit., hal. 70.

32Mqrwati Djoenet Poesponegoro, Nugroho Notosusan
to, €p,. €it., hal. 20.
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Dengan demikian maka terjadilah dua tujuan  yang
Lertolak belaliang dari satu arah yang sara. Lambat atau
cepat pada okhirnya Jepang mencurizai adanya sesuatuyang
lurang beres “alam perkembangan Putera. Apalagl ketika

Putera berhasil menghimpun dukungan dari rakyat dan Dber

bazel crganisasi massa perti Persatuan Guru Indonesia
s - 3

Terkunpulan Pegawai Post, Tele”rap, Telepon dan Radio,
(PTTR) Barisan Banteng,(dari kalanzan muda) Ikatan Sport

Indonesia (ISI) dan Bacdan Perantaraan Pelajar-pelajar In
donesia.33 Jepang sangat khawatir kalau pada suatu saat
rnberhds;lgn Putera menjadi bumerang bagi tentara pendu-
dukan. |

Bagaimanapun juga, sewaktu pemerintsghan Militer
Jepang menyadari bahwa perkembangan Putera tidak lagl se
suai dengan tujuan yang diharapkan mereka. Sementara itu
suatu organisasi baru segera dlrancang dan dipersiapkan
untule di tampilkan sebagal nengs antlnya. Dengan segala
sesuatunya maka pada tanggal 1 Maret 1944 lahirlah suatu
organisasi baru yang mereka namakan " Jawa Hokokai "(Per
himpunan Kebaktian 11’&1{3}&'—1t}3‘1+ suatu organisasi yang de-
ngannya diharapkan terhimpunnya seluruh kekuatan rakyat
Indonesia untuk berbakti terhadap kepentingan-kepenting-
an Jepang

Dengan semangat juang yang semakin bergelora Ge-
rakan Putera telah berhasil membangki tkan semangat patri
otisme, menjauhkan raliyat dari Jepang. Sedangkan kehadi-
ran Jawa Hokokal yans Wcmai ali atribut Jepang diharapkan

i
““T b i d., hal. 20-21
E’ 1 ] . 2 ..
BTMR. Ahmad Soebardjo, Ov. Cit, hal. 71.
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dapat merapatkan hubungan ballk dan kerjasama antara Tndo
nesia Jepang, akan tetapi kenyataan justru sebaliknya,is
tilah Jawa Hokokaki bagi ralyat Indonesia adalahn pembuka
kﬁdok'imperialisme Jepang, hal mana telah membuat jurang
nenisah antara Indonesia Jepang kian menganga. Lebih da-
ri ity lzalau sebelumnya (Putera) pucuk pimpinannya dise-
rahlzan kepada tokoh-tokoh Wasionalis Sekuler. Tidak demi
lkian halnya dengan Jawa Hokokai, disamping pucuk pimpl -
nannya yang dipegang langsung oleh GUNSEIKAN (Kepala Be-
merintah Militer), juga lembaga ;;rsebut dinyatekan seba

ai. orpanisasi reswmi pemerintah.

P Y

Rertolak dari serentetan }aulﬂn yanz selalu me-
rugilian dan mengecewalkan vihak Jepang,,adalah merupakan

cadbaran nyata dari kcgagalan politik praktis Jepanz, a-

tau lkemenangan pertama bagl banssa Indonesia melawan fa-
sis Jepang dalam meniti jembatan menuju ke alam Indone -
sia merdeka. Kecuali itu, gelombang perang pasifik anta-
ra Jepang Jerman melawan Amerika Serikat, Inggris, Cina,
Rusia dan Belanda.36 Semakin jadi, dan telah. hampir men

capal puncaknya, kemampuan perang Jerman Jepang telah pu

la sampai pada batas-batas kejayaan dan kebesarannya,hal
mana di pihah musuh masih dalam taraf pertumbuhan dan

berangsur-angsur akan mendesak lawannya nmundur kembali -

37 Hal ini membuat  posisi

dan pada akkhirnya akan lkalal.
anglcatan perang Jepang semalkin terdesak dan bharus mengha
dapli kenyataan-kenyataan yang songat pahit dalam sejarah-

nya, serangan-serangan musuh yang bertambah gencar, sema

Tarwati Djoened poesponcgoro, Nugroho Notosusan
Loy LBl 228

?
agimun MD., Op. Cit., hal."22.
74. H. Nasution, Op, Cit., hal. IOL.
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kin sulit bagl Jepang untuk membendungnya, bahkan diber-
bagali front telah banyak mengalami kelemghan yang tentu-

nya akan berakibat sangat fatal bagi pertahanan perang
. %9 . . i
Jcpang,ﬁuatau lebih dari itu seperti 'apa yang dilaporkan

oleh delapan ilegal (gerakan bawah tanah) yang dimotori
oleh Amir Syarifuddin dan ST. Syahrir,39 bahwa angkatan -
Perang Jepang telah banyak menderita kekalahan diperba -

oA L0 \
Sal Ten W Demikianlah Jyang sesungguhnya o

akan tetapl semua pemberitaan yang sampal ketelinga seti

pat di pasifik.
ap .ralyat Indonesia berbeda, dimana jepang sangat pandai'
remnbalut semua peristiwa kekalahannya dengan kata - kata
kemenangan yang gilang-gemilang di segala med:;url):‘f‘:L Untuk
zekedar memberikan hiburan dan menanamkan keyakinan kepa
da rakyat Indonesia dalam kailtannya dengan penderitaan -
yang dialami angkatan perangnya di arena pertempuran, ma
“a pada tanggal 7 Sevtember 1944 verdana menteri Kaisyo

pemakluniian bahwa kepada rakyat Indonesia akan diberi
Femerdekaan. Nawun tidak disebuthkan kapan kemerdekannitu

42

akan. diberikan..

Tentunya apa yang disampaikan oleh pemerintah Je-
pang tentanpg kemerdelinan Tndonesia adalah sancat moengren
birgkan rakyat pada umumnya, mengingat telah bertahun-ta
hun lamanya suasana kemerdelcaan mereka harapkan dengan
segala perjuangan dan pengorbanan. Namun bagi tokoh-tokoh
Indonesia dan para vemudanya, janji yang diucapkan oleh

i :

;zSyahbudd@n Mnnggndnrnlam, Op: Cit., hal. 55.
ZCST Kansil, Julianto, Qp. Cit., hal. 42.

LO - A e N

Syahbuddin Mangandaralam, Apa dan Siapa Bung Bat

ta, ROS?da Jaya Putera, Jakarta, 1986, hal. 55.

o
1_;.(___‘_'

Syahbuddin Mangandaralam, Obn. Cit., hal. 55
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Jepang tersebut perlu dipertanyakan. . Eal mana agaknya per
nyataan tersebut hanyalah sebagai politik taktis sehubu-
Bgan dengan posisi pertahan angkatan perangnya yang se-
makin tak berdaya menghadapi ofensif tentara sekutu.

Dengan segala kesadaran dan kematangan strategi
perjuangannya adalah berlainan kenyataan dimana menurut
pendapat rakyat Indonesia tidaklah sewajarnya jika kemer
dekaan suatu bangsa yang lebih berhak terhadap tanah tum
pah darahnya diberiltan atau dihadiahkan oleh bangsa lain,
lagi pula seperti apa yans; dinyatakan oleh Dr. de Graaf
yang dikutip oleh Ahmad Soebardjo bahwa, " Tidak pernah
Jepan: mempertimbangﬁan nalsud untulr memberi kemerdekaan
kepdda Indonesia n, 45

-,

Dalam lkeadaan peperanspn ynng:semakin gawat bagl
Jepang dan penderitasn rakyat Indonesia yang kian paran
oleh ulah bangsa Jepang, dengan berbagai penindasan dan
penganisyaan ciluar prilkenanusiaan ataw nasib kuli-kuli
Somusha yang dipekerjnkzan seperti binstang. Maka berdasar
kan ini semua pemuda-nenuda’ Indonesia yans telah Dbanyak
:h temproan dan gemblengan cari Jepang menjadi
Grdar dan berang. Merdin wendesal tokoh-tolcol perjuangan
nutuls segera menganbil tindakan tepas dalam merealisasi-—

an cilta-cita verjurn—zannya.

\gaxnya usaha bangsa Tadonesia sudah mendel:ati ke
nyatnaan. V&munnngan ini direncanslian terwujud dalan cun-
sana dan saat Jepang dibuat luwmpun tak berdaya oleh musuh
muéﬁhnyn. Berita-berita ltelknlahan Jepang telah membulia ma
ta dan membesarkan semanzat di hati rakyat, khususnya pa

ra pemuda. Ralkyatl memabami arti kekalahan Jepang dimedan

“3r, phmad Socbardjo, Op. Cit., hal. 56.
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pertempuran di darat, laut dan udara. Sehubungan dengan
ini sangatlah tepatl bila dikemukakan cuplikan pidato prok
1amatorr Moh. Hatta berkenaan dengan pembentukan PETA di

lapangan Ikada Jakarta, yaitu :
... Jepang telah membebaskan kita dari penjajah Belan
da. Untuk itu kita berterima kasih kepada Jepang. Te
tapi apakah selama-lamanya Jepang saja yang akan mem
pertahankan kita, sedangkan kita tidak pula menunjuk
kan kesanggupan kita menjaga keselamatan dan kehorma
tan kita sebagai bangsa. L4y
Darli pernyataan tersebut di atas dapatlah diinter
pretasikan bahwa sudah pada saatnya bangsa Indonesia un-
tuk menentukan tujuan hi dupnya dalam arti seluas-luasnya,
dimana tidak ditentukan bersamaan dengan nasib Jepang a-
kan tetapi nasib rakyat Indonesia berada di tangan bang-
sa Indonesia, bangsa Indonesia lah yang berhak dan harus

mampu merubahnya sendiri.

pada tanggal 6 Agustus 1945 jatwhlah:Bom Atom Ame
rika Serikat di kota Herosima, dan selang beberapa hari
neledak lagi Bom kedua di Nagasaki.'? suatu tragedi yang
sangat besar dalam sejarah perjalanan hidup umat manu-
sia, tidak hanya oleh Jepang yang menerima langsung aki-
batnya, melainkan pengaruhnya dirasakan di seluruh dunia
bahkan hingga saat ini peristiwa tersebut merupakan moO=
mok yang menghantul kedamaian hidup manusia di jagat ra-
ya ini. Jatuhnya kedua Bom Amerika tersebut di atas ada-
1ah sebagai serangan balasan terhadap gempuran dahsyat
Jepang atas Pear Harbour di kepulauan Hawai yang pada =

Gle o hbuddin Mangandaralam, Bung Hatta..., Bal. 55.
45¢ST. Kansil, Julianto, Qp. Cit., hal. 4D. |
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waktu itu menjadi pusat kekuatan (markaz) Angkatan Laut
Amerika Serikat untuk kawasan Samudera Pasifik?6 hal ma
na sekaligus merupakan puncak kekalahan dan kelumpuhan

Angkatan perang Jepang.

Segala sesuatunya berjalan cukup cepat bagi Je-
pang, hal ini menyebabkan "Janji kemerdekaan' buat bang
sa Indonesia atau impian mereka untuk menciptakan "ling
kungan kemakmuran bersama Asia Timur Raya' akhirnya hi-
lang terkubur dalam‘kemelutnya situasi peramg dan pada
tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat
kepada Sekutu.? Dan selanjutnya dari bawah palu godam
peperangan dan kemerincing bambu-bambu runcing senjata
rekyat Indonesia serta atas desakan sekelompok  pemuda
radikal yang sudah siap menghadapi sesiko terhadap Je-
pang. Semengara itu dipilhak tokoh-tokoh nasionalis se-
kuler terjadi semacam keragu-raguan dalam menyongsong
detik-detik kemerdeékaan khususnya yang melanda diri Bung
Karno, dimana pernyataan kemerdekaan tersebut harus me-
lalui kerongkongan, bibir dam lidah seorang Sukarno, na
mun dalam suasana yang tidak menentu maka diproklamir -
kanlah kemerdekaan Indonesia oleh Bung Karmo didampingi
Bung Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945, bertempat di
halaman rumah Bung Karno jalan Kebangsaan Timur 56 Ja-
karta.

Golongan Nasionalis Islami. ar

Dalam menelusuri kehidupan politik pada masa pen

dudukan Jepang, Kiranya perlu golbngan Nasionalis

465, gimun MD., Op. Cit., hal. 21.
”7syahbuddin Mangandaralam, Bung Hatta...,hal.57.
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lSlaml,qa meﬁperolen perhatian khusus, mengingat di samplng
umat Islam merupakan kelompok mayoritas dari jumlah penghu
ni bumi Indonesia, juga Islam telah menjadi bagian yang
penting dalam kehidupan rakyat Indonesia. Di desa-desa pe-
ngamalan terhadap dalil-dalil dan rukunnya telah pula men-
jadi bagian dari kebudayaan yang ideal, sehingga setiap u-
paya memahami watak masyarakat Indonesia danm warisan kebu-
dayaannya tidak bisa terlepas dari penelaghan terhadap
peranan Islam di masyarakat Indonesia, baik sebagal Agama
maupun sebagai kekuatan sosial politik.

Berbeda dengan politik Belanda yang neteral terha-
dap agama, atauw bahkan lebih menekan umat Islam, terlebih
ulamanya atau para kyai di pulau Jawa. Tetapi Jepang beru-
saha mendekati rakyat Indonmesia yang mayoritas muslim mela
lui ulama (para kyai), bahkan hendak menjadikan sebagali a-
lat penetrasi ke alam kehidupan rohani bangsa Imdonesia.“g
Dengan demikian amatlah tepat bila Jepang berkesimpulan ji
ka hendak merebut hati sebagian rakyat Indonesia seharus-

anasionalis Islami adalah golongan para pemimpin
Islam atau kaum muslimin yang tergabung dalam partai serta
organisasi-organisasi Islam, balk kaum intelektual berpen-
didikan barat maupun ulama tradisional, termasuk para kyal
di Pulau Jawa. BJ. Boland, Op. Cit., hal. 9-10. Dan menu -
tndang Saifuddin pnshari, Naslonalis Islami adalah menun -
juk pada para nasionelis yang komitmen pada pandangan beh
wa negara dan masyarakat harus diatur oleh Islam sebagal
agama dalam arti luas, bukan hanya mengatur hubungan manu-
sia dengan Tubhan, melainkan juga hubungan antara sesama ma
nusia, sikap manusia terhadap lingkungannya, alan dan lain
lain sebagainya. H. Endang Saifuddin Anshari, Piagam Jakar
ta 22 Jumi 1945, Pustaka Salman, Bandung, 1984, ﬁal. 8.

Y9Nourouzzaman Shiddigqi, Op. Cit., hal. 96.
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naya segera terbang meninggalkan Tokyo menuju Hindia Be-
landa dengan tujuan memperakrab jalinan persaudaraan an-
tara orang Islam Jepang dan Indonesia. Akan tetapi kunju
ngannya imi tidak banyak memperoleh apa yang diha-
rapkan, karena pemerintah kolonial tidak senang atas ke-
hadiran Kanaya selalu mengawalnya dengan ketat. 23

Tidaklah berhenti pada kegagalan kunjungan Prof.
Kanaya atau ketidakmungkinan Jepang'untuk menjadi pusat
dunia Iskam, namun dengan melalui siaran radio, slogam -
slogan dan propaganda anti barat‘sempat Juga meny entuh.
perasaan simpatik, terutama dikalangan Islam ortodok yang
pada saat itu tengah berada di puncak penderitaan dan ke
benciannya terhadap Belanda yang bansa Barat. Sejauh da-
pat dipastikan dari semua apa yang diperbuat oleh Jepang
sebelum infasi militernya ke Hindia Belanda. Sebagaimanma
telah disebutkan dalam pembahasan terdahulu bahwa  jauh
sebelum Jepang menapakkan kakinya di wilayah Indonesia ,
para spionnya telah menyusup dan beroperasi dengam berba
gal cara dan propaganda yang juga dapat menembus tembok
kantor MIAIL di Jakarta dan melanda tokoh-tokoh orgamisa .
si tersebut.54

Setelah angkatan perang Jepang dapat membuat Be-
Janda harus bertekuk lutut kepadanya, dimana hal ini sung
guh diluar dugaan, baik oleh rakyat Indonesia yang ber - -
anggapan bahwa bangsa barat paling hebat, afaupun oleh
+ Jepang itu sendiri, mengingat saat kapitmlasi ditandata-
ngani oleh Panglima Tentara Belanda, pasukan Jepang yang
di tugaskan menduduki Bandung masih belum siap seluruhnya.

531 b i a.
Shy aksoem Machfudz, Op. Cit., hal. S58.
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Namun dalam perkembangan selanjutnya Jepang berhasil me-
rubah suasana bumi Indonesia, yang kalau pada masa Belan
da ada istilah kooperatif dan non-kooperatif, tetapi
nasa Jepang istilah' tersebut #idak ada. yang ada hanya
lah Jepang ingin bekerja sama dengan selurubh rakyat In-
donesia dengan apapun motifnya. et

Agaknya merupakan hal yang ganjil, dimana kehadi-
ran Jepang tiba-tiba menempatkan umat Islam pada posisi
yang istimewa dalam jajaran kelompok-kelompok yang lain
mereka berusaha seoptimal mungkin agar dapat memperguna-
kan agama Islam untuk mencapal tujuan propagandanya. O-
rang-orang Jepang memandang Islam sebagal salah satu sa
rana yang sangat peraktis untuk menyusupi lubuk ruhaniah
terdalam dari kehidupan rakyat Indonesia dan untuk mema-
sukkan pengaruh pikiran serta cita—cita mereka ke baglan
masyarakat yang paling bawah.55

Sehubungan dengan maksudrmaksud tertentu, maka di
butuhkan suatu pemantapan dengan menumbuhkan suatu keper
cayaan di hati setiap muslim terhadap Jepang. Dalam hal
ini tentara pendudukan segera bertindaklkeras terhadap -
Gereja dan Zending.. Pendeta-pendeta dam para pastur di
kirim ke kamp-kamp tawanan atas tuduhan menjadli matamata
musuh. Sminari ditutuwp demikian juga sekolah-sekolah dan
rumah-rumsh sakit yang dikelola oleh zending, jikapun ti
dak ditutup, diletakkan dibawah pengaWaéan ketat pemerin
tal Jepangm56 | .

Lebih dari itu, setelah Dal Nippon dapat menggan-
tikan kedudukan Belanda sebagal penguasa Indonesia, maka

55g7. Boland, Qp. Cit., hal. 1l.
56Nouruuzzaman Shiddiqi, Op. Cit., hal. 104.
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pagli-pagi benar Jepang sudah mengeluarkan suatw makIumat
yang isinya melarang semua rapat-rapat dan kegiatan-kegi
atan politik. Dam pada tanggal 20 Maret 1942 disusul la-
gi oleh peraturan yang membubarkan semua perkumpulan ysng
bergerak dibidang politik, kecuali untuk memikat hati
umat Islam Indonesia, maka pada tanggal 13 Juli 1942 Je-
pang mengakti fkan kembali Badan Federasi MIAI (Majelis -
Islam ‘'Ala Indonesia) yang sebelumnya juga pernah di
non-aktifkan untuk beberapa waktu.

Setelah bebefapa waktu berjalamn, Jepang menyadari
bahwa meskipun sudah mempergunakan berbagai macam  alat
propaganda, namun masih juga belum mampu menyentuh apa-
lagi menggerakkan kegiatan rakyat semesta untuk turut ber
peran aktif dalam mencapal kemenangan Perang Asia
Timur Raya. Maka oleh karena itu timbullah ide darl mere
ka untuk mempergunakan umnsur agama, terutama unsur kha -
risma dam pengaruh para kyal yang memang mempunyal pengi
kut dan simpatisan dari rakyat ielaté. Dibawan pimpinan
Koibnel Tomokazo Horel didirikanlan &pa Yang mereka se -
but Shumubu (Kantor Departemen Agama) di ibu kata,:'d di-
mana sebagian dari pegawainya terdiri dari orang=-orang
Jepang dan sebaglan lagi adalah wajdn-waiah lndonesia-59

97¢3T. Kansil, Julianto, Qp. Cit., hal. 41.  Te
tapi MIAI baru diakui dan diaktitkan kembali oleh Jepang
setelah tfederasi imi merubah asas dasarnya dengan menam-
bah kalimat "Turut bekerja sama dengan sekuat tenaga da-
lam pekerjaan membangunkan masyarakat barw, untuk menca-
pal kemakmuran bersama di lingkungan Asia Timur Raya di-
bawah pimpinan Dai Nippon". Dikutip dari Marwati Djoened
Poesponegoro, Nogroha Notosusanto, Op. Cit., hal. 23.

58Jaba'-tan tinggl pertama yang dipercayakan Jepang
kepada bangsa Indonesia dalam pemerintahannya adalali ja-
batan Kepala Kantor Urusam Agama, pada masa awal berdiri
nya dikepalai oleh Kolonel Tomokazo Horei. Tetapi tanggal -~
1 Oktober diserahkan kepada Hoesein Djajadiningrat da pa -
da tanggal 1 Agustus 1944 dipegang KH. Hasyim Asy'ari,BJ

Boland, Qp. Cit., hal. 12
59 . —
Ahgad Syafii Maarif, Qp. Cit._, hal. 93.



65
Kemudian pada akhir tahun 1942 Kolonel Horeli mu-
lai mengadakan perjaianan di berbagal kota di Jawa. Di
masing-masing kota yang dikunjungl di adakan pertemuan de
ngan sejumlah pemuka agama (kxai),.o dalam acara tatap
muka dengan para tokoh agama tersebut Kolomel Horel meng
harapkan agar umat Islam dan para kyai tidak melakukan -
kegiatan-kegiatan yang bersifat politik. Dari kunjungan
Kolcnel Horei tersebut, pemerintah pendudukan dapat me-
ngambil kesimpulan babwa mereka harws mendekati — rakyat
kecil dengam jalan mempergunakan wibawa para kyal. Maka
sejak didirikannya shumubu dan Shumuka (Kantor Departemen
Agama tingkat Karesidenan) para pemimpin umat Islam dari
tingkat Wasional sampal tingkat bawah yang semasa sebe -
lum pendudukan, oleh Belanda mereka diabaikan dan selalu
dicurigali, namun oleh Jepang mereka diberi kesempatan
melibatkan diri dalam Jjaringan kekuasaan pemerintahan -
yang tinggi sekalipun. 1

Sehubungan dengan ini sejaréwan Pakistan, MA AZiz
juga menulis dalam bukunya " Japanis Colomnialism and In-

donesia " hahwa :

Tatanan hirarkis yang dipertahankan selama kekua-
saan Belanda di kalangan administrator kini dipatah-
kan. Pemisahan antara Gereja dan Negara praktis bera
khir. Islam mempercleh satu posisi istimewa dalam sis
tim politik, didalamnya, bersebelahan dengan adminis
trasi sekuler, sebuah aparatur agama telah dicipta -
kan. Jepang telah menampilkan suatu perubahan menda-
sar dalam metode pemerintahan tradjsional dengan me-
ningkatkan kekuasaan Islam. 62

6OSoebagio IN, KH. Mas Mansur Pemb
Indonesia, Gunung AguUng, Jakarta, 1982, hal.

%1, hnad Syafii Maarif, Qp. Cit., hal. 99.
62nikutip dari I b i d.
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Pada akhir Desember 13942, diundanglah sejumlah 32

kyai darl seluruh Jawa untuk menghadap Pamglima tentara
ke enam belas, Letnan Jendral Imamura di Jakarta. Di ha-
dapan para kyal tersebut Imamura memyatakan bahwa, " Je-
 pang akan menjunjung tinggl Islam dan akanm mengikutserta
kan golongan Islam dalam pemerintahan ".63 Seperti telab

disebutkan sebelumnya, bahwa diantara prioritas yang di
berikan oleh Jepang terhadap kelompok Nasionalis Islami,
adalah diizinkannya MIAT untuk aktif kembali. Suats si-
kap yang terkait erat, tersimbul dari kekhawatiram  dan
kehati-hatian. Terlepas dari maksud-maksud yang terselip
dibalik konsesi imi, MIAI Bebagal orgahisasi tunggal go-
longan Islam, telah mendapat simpati yang luar biasa da-
ri'kalangan umat- Islam baik di kota maupun di desa-desa.
Kegiatan-kegiatan MIAI yang sangat menonjol yaitu terben
tuknya baitul mallyang_berkembamg;pesat di daerah-daerah
peringatan-peringatan terhadap hari-hari besar Islam.hKe
cuali itu, MIAI juga memperoleh izin menerbitkan majalah
nya sendiri dakam bentuk sederhana dan terbit satu bulan
dua kali setebal 20 halaman termasuk sampulnya, hal mana
sudah barang tentu semua isi kandungannya berada dibawah

pengawasan dabp sensor ketat pemerintah Jepang.

Meskipun sulit mengukur sejauh mana kesungguhan pe
rasaan pro Jepang, karena diwarnai oleh kombinasi anta-
ra kekaguman dan ketakutan, adalah menyesatkan untuk me-
remehkan arti pentingnya terutama dikalargan generasi
muda yang mendapatkan pengalaman baru dan dinamis. Per -

63Dikwt£p dari Marwati Djoened Poespomegoro, Nug-
roho Notosusanto, Qp. Cit., hal. 24.
6Ly b 1 d., bal. 25.

65Su'bagio IN, Op. Cit., hal. 66.
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kembangan-perkembangan seusal pendudukan sebagaimana ki-
ta saksikan, adalah merupakan isyarat dari dampak kerja
sama dengan Jepang. Penataran-penataran yang dikenal de-
ngan istilah latihan kyai, 6 adalah sebagal peluang yang
sangat baik dan sekaligus sebagai tempaan bagl umat Is-
lam untuk menghadapi Jepang kelak sehubungan dengan wsa-
ha mencapal kemerdekaan.

Sebagaimana terhadap Putera, dari MIAT Jepang ju-~
ga berharap hendaknya umat Islam sebagai kelompok mayori
tas dapat bersatu dalam tekad yang kuat untuk mewu -
judkan cita-citanya. Membentuk kemakmuran bersama diling
kungan Asia Timur Raya. Akan tetapl kenyataannya berbeda
atau bahkan justru sebaliknya, kemajuan dan keberhasilan
yang diperoleh MIAI merupakan kekhawatiran dan membuat
pihak Jepang jadl waswas dan Harus waspada akan kemungki
nan-kemungkinan yang sangat berbahaya terhadap stabili -
tas angkatan perangnya. Lalam pada itu, suate perhatian
istimewa danm kelomggarakan buat umaﬁfrslam, dimana pada
bulan September 1943 dua organisasi Islam yaitu Muhamma-
diyah dan Nahdlatul Ulama telah pula diizinkan berdiri
kembali untuk melaks:g;akan kegiataﬁ-—kegi.atan dibidang ke

rohanian dan sosial.

Sudah sedemikian jauhmye usaba politik Jepang un-
tuk mengkibuli umat Islam agar dapat menyatu dengan Je-
pang. Namun sejauh itupula dengan tak diduga masih sering
terjadi tindakan-tindakan dari pihak pendudukan yang da-
pat mengusik perasaan atau menyakiti hati umat Islam.Dan

66N0ur0uZZaman Shiddiqi, Qﬁ. cit., hal. 109.

67Marwati Djoemed Poesponegoro, Nugroho Natosusan
t0; ‘0ps Citss bale 26.
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hal ini agaknya sangat sulit untuk dapat dipadukan, me-
ngingat agama Islam yang menganut faham monotheisme (aja
ran tauhid) sangat kontras dengan apa yang djpercayai o-
leh orang-orang Jepang dalam agama Shinto. Dalam hal ind
terlihat pada apa yang mereka namakaml Seikeirei (membung
kuk sedalam-dalamnya, menghormat Tenno Heika atau Kaisar
Jepang yang berada 3 Tokyo), dahkan dalam pelaksanaan =
nya sama dengan ruku' dalam shalat, yang menurut agama
Islam adalah saatu perbuatan syirik.

Dalmm menghadapi benturan-benturan yang mungkin
akan berakibat sangat fatal bagi usaha perangnya, dimana
Jepang telah menyaksikan keadaan bahwa umat Islam Indone
sia khususnya para kyai (ulama), bukanlah tanah liat yang
bisa dibentuk menurut selera si pematung. Maka dengan i-
tu merska berusaha meredahkan atay minimal menentramkan
k eresahan~keresahan umat Islam akibat tingkah serdadu~ser
dadu Jepang. Dengan mengajukan permintaan maaf, disamping
1 tu mereka juga hendak mencoba menjelaskan, bahwa apa
yang telah terjadi itw hanyalah suatu kesalabpahaman be
laka. Melalui Wondoamiseno ketua MIAT, Letnan Jendral I-
mamura pimpinam tertinggi temtara Dai Nippon dl Jawa,
menghapap agar Wondoamiseno menyampalkan ucapan maaf ke-
pada kaum muslimin Indonesia. Hal mana tiga bulan kemudi
an permohonan maaf serupa diulangi kembali oleh Gunsel -
kan di hadapan pertemuan para kyal yang pada saat itw di
uncdang ke Jakarta.

Dalam perkembangannya, MIAI masih kurang memuas -

kan bagi Jepang, karema menurut seleranya kegiatan-kegia
tannya amat terbatas, sehingga dirasa agpk lampat dalaw

68NourGUZZaman shiddiqi, Op. Cit., kal. 126.
©9yarry J. Benda, Ops Cit., hal. 153.
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menunjang usaha perang Jepasg yang sangat memdesak.?o ma
ka pada tamggal 24 Oktober 1945 secara resmi MIAT dibu -
barkan, dan dibemtuklan federasi lain sebagal gantinya -
dengam mama Masyumi ( Majelis Syura Muslimin Imdonesia ?1- 
yang disabkan Gunseikan pada tamggal 22° Nopember 1943 de -
ngan pimpinan ketua pengurus besar KH. Hasyim Asy'ardi de
ngan wakil dari Muhammadiyab KH. Mas Mamnsur, KH. Farid -
Mafruf, KH. Mukti, KH. Hasyim, Karto Sudarma,. dan dari
Nah-dlatw'.‘?.;zﬂl.ama (NU) KH. Nachrawi, Zainul Arifin, KH. =~

Muchtar.

Dalam penghujung tahun 1943 telab membuka suatu
era perubahan mendasar oleh Jeparg terhadap kehldupan po
1itik Indonesia, dimana lahirmya Masyumi sebagal organi-
sasi federal bagi umat Islam merupakan pertanda bagi su
atu langkah penting didalam penataan kembalil yang berlang
sung di awal tahun 1944.?3 Kehadiran Masyumi sebagal peng .
ganti MIAT yang diberi status hukum langsung pada hari
terbentuknya, adalab merupakan keunggulan strategl poli
tik Jepang terhadap Islam.?h Dimana usaha-usaha umat Is-
lam yang berpusat diseputar kegiatan-kegiatam MIATI dibi-
dang sosio relegius telah pula terhenti bersama kematian
MIAT. Namun suatu hal yang agsknya menguntungkan bagli fe
derasi yang baru, yaitu kenyataan bahwa Masyumi merupdan

7Oyenurut Ahmad Syafil Maarif, kehadiran MIAI kem
bali dan keglatannya sangat mendapatkan tanggapan positi £
dari umat Islam, sehingga Jepang menghawatirkan MIAI akau
membelokksn arali anak panahnya kepada Jepang, Qp. Cit. -
hal. 100. Menurut MA Aziz, MIAI bermula dengan sikap an-
t{ Belanda (sebab Undang-undang Perkawinam yang  dibuat
Belanda pada tahun 1937) kemudian bersikap antl asing dan
karena itu mungkin menjadi anti Jepang, dikutip dari BJ.

BOland, ° Cit-o’ h&l-o 1.3-

. 7%8TS'. Kansil, Julianto, Qp. Cit., hal. Al.
72Marwati Djoened, Nugroho, Op. Cit., hal. 26.
?>arry J. Benda, Op. Cit., bBal. 184.

741 B i d., hal. 132.
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suatu keterpaduan kerja antara Muhammadiyah dam Nahdla -
tul Ulama (NU) dan bukannya suatu fusi paksaan antara
IBlam modernis dan tradisional.?

. Sebagaimana gerakan-gerakan atau organisasi-orga-
nisasi yang kain, Masyumi yang menggantikan posisi MIAI,
diharapkan dapat memenuhi maksud yang diinginkan, yakni
membantu sepenuhnya angkatan pekang Jepang menghadapl se
rangan-serangan sekutu. Sunggub sangat ironis sekali, di
satu sisi Jepang dengan nada yang sangat memikat, berkam
panye bahkan kedatangannya akan membantu rakyat Indomesia 
akan menjunjung tinggi Islam dan menghormati umat Islam,
dan yang lebih menarik lagi, suatu saat kemerdekaan akan
diberikan oleh Jepang terhadap bangsa Indonesia. Akan =
halnya di sisi lain, tentara-tentaranya membantai rakya‘t
Indonesia dengam perbﬁatan—perbuatan kejam, sadls dan
tak berprikemamusiaan£76 Dengmn ini sulitlah kiranya ba-
zi bangsa Indonesia termasuk tokoh-tokoh Islam yang aktif
dalam tubuh Masyumi untuk mewujJudkan hal yang sebenarnya
dalam arti bahwa umat Islam atau bangsa Indonesia  pada
umumnya betul-betul akan membantu serdadu Jepang, mengi-
ngat tingkah laku dan perbuatannya sangat menyakiti hati
rakyat Indoneslia. Bahkan lebih dari 1itu kehadiran Jepang
sebagai penderitaan yang dalam dan mala petaka yang be-
sar bagl bangsa Indonesia. Hal ini tergambar dengan jelas
di wajahsetiap rakyat di desa-desa yang selalu kekurangan
makan dan nasib ribuan pekerja Romusha yang selalu menda
pat siksaan manakala agak lemah bekerja, bahkan  banyak

75r b i d., hal. 186.
TGSagim‘lIn MD-’ 020 Cito, halo '-t7—52.
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dari mereka yang mati atau dbunuh diatas onggokan batu
"atau dibawah timbunan tamah. Masih banyak lagi penderita
an yang merimpa bangsa Indonesia pada masa pendudukan,ma
mun semuanya itu telah membuat bangsa Indonesia menjadi
sadar dan labih percaya pada dirinya sendiri.

Kerjasama ummat Islam dengan pihak Jepang melalui
federasi Masyumi yang diperkuat oleh kesadaram ukhuwah -
Islamiyah antara Mubammadiyah dan Nahdlatul Ulama,77 ada
lah sebagal effek dari kenyataan situasi Indomesia pada
waktu itu, di mana angkatam perang Dai Nippon yang Juga
telah mulai terdesak, bahkan pertahannya d¢i  Philipina,
dl Semenanjung Malaka dan juga pulau Jawa itu sendiri
sudah berada dalam incaran serangan angkatan perang se~
l;utu.78Kecuali itu, solidaritas sesama kaum muslimin yang
semakin tinggi adalah bagian dari proses tercapainya ci-
ta~cita kemerdekaan bagi bangsa dan negara OIndonesia.Dan
untuk mengetabui lebih jaun peran dan perkembangan umat
Islam pada saat menjelang jatuhnya dominasi Jepang, akan
penulis paparkan dalam bab berikutnya, semoga.

P?Kedua aliran keagamaan tersebut yang juga popu-
ler dengan sebutan kelompok moderenis dam tradisilonalis,
pada masa-masa sebelumnya selalu terlibat dalam konflik
tajam yang berkisar pasalah pemahaman terhadap bagian~-ba
gian detail dalam doktrin agama. Kesimpulam sementara a-
dalah perbedaan diantara mereka lebih menyangkut persoa-
lan METODOLOGIS dalam mendekati (menginterprestasikan) a
jaran Islam yang bersumber Al-Qurtan dan Al-Hadits,Namun
sepanjang menyangkut perbedaan doktrim hal itu hanya me-
libatkan persocalan "Furu'iyak". Artinya perbedaan terse-
but tidak sampal menjangkau wilayah prinsipal. Untuk le-
lebih jelasnya bisa dibaca Fahri Ari, Bachtiar Effendi ,
Merambah Jalan baru Islam, Rekonstruksi Pemikiram Tslam
masa Orde Baru, Mizaun, BBandung, 1986, hal. 39-77. Demiki-
an juga integrasi kalangan tradisionalis dan maderenis
sangat nampak sekalli ketika menghadapi tantangan politik
Nasionalis Sekuler yang dianggapnya tidak Islami, khusus
nya dalam menentukan dasar negara Indonesia, H.Endang Sa
ifuddin Anshari, Op. Cit., hal. 13-99.

78Maksoem Machfoedz, Qp. Cit., bal. 75.






